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MENEGUHKAN JAMIYYAH 
SEBAGAI BENTENG NKRI

Memperingati Hari Lahir 
(Harlah) ke-95 Nahdlatul 
Ulama (NU), PCNU 

Kabupaten Kudus menyelenggarakan 
tasyakuran sederhana di Aula Kantor 
PCNU pada akhir Maret lalu.

Mengusung tema ”Meneguhkan 
Jamiyyah sebagai Benteng NKRI 
(Negara Kesatuan Republik 
Indonesia)’’, hadir pada kesempatan 
itu antara lain KH. M. Ulil Albab Arwani 
(Rois Syuriyah), Drs. H. Abdul Hadi 
M.Pd (Ketua Tanfidziyah), KH. Aniq 
Muhammadun (Tayu, Pati), KH. M. 
Aniq Nafisah, H. Sanusi, H. Shodiqun, 
H. Didik Hartoko, dan Dr. H. Subarkah.

Ali Imron, salah satu panitia, 
menjelaskan, tasyakuran Harlah NU 
tidak hanya digelar di PCNU. ‘’Berbagai 
kegiatan memeriahkan Harlah ke-
95 NU juga digelar di kepengurusan 
tingkat Majelis Wakil Cabang (MWC) 
dan Ranting-ranting,’’ katanya.

KH. M. Ulil Albab Arwani, dalam 
sambutannya, berharap agar melalui 

tasyakuran ini Harlah NU ini, bisa 
menggali ilmu bersama dan bisa 
mendapatkan ilmu yang bermanfaat.

‘’Tema yang kita angkat dalam 
Harlah kali ini adalah Meneguhkan 
Jamiyyah sebagai Benteng 
NKRI. keteguhan tidak akan bisa 
dicapai tanpa adanya persatuan, 
utamanya dalam hal berdakwah 
mempertahankan ajaran Aswaja,’’ 
tuturnya.

Dalam kesempatan yang berbeda, 
Ketua Rijalul Ansor Jawa Tengah, 
Habib Ali Zainal Abidin Assegaf 
Pekalongan, menghimbau agar warga 
Nahdliyin terus berinovasi menjawab 
tantangan zaman untuk merawat NU.

“Nahdliyin harus semakin produktif 
dan jeli melihat persoalan. Tantangan 
NU kini berbeda dengan yang 
dihadapi KH. Hasyim Asy’ari dan tidak 
bisa disamakan, apalagi dibenturkan,” 
ujarnya kepada Suara Nahdliyin di 
IAIN Kudus, Selasa (17/04).
Bersambung Halaman 11...

Kiai H. Aniq Muhammadun (putih) dan Kiai H. Ulil Albab Arwani mengisi materi 
pada acara malam Tasyakuran Harlah Ke- 95 NU di Kantor Cabang NU Kudus.

Ada kalanya seseorang atau pun 
sebuah organisasi, merasa sudah 
melakukan yang terbaik untuk 
diri, organisasi maupun bagi umat 
(masyarakat). Namun bagi orang 
lain atau anggota suatu organisasi, 
apa yang dilakukan bisa dijadi dinilai 
belum maksimal.

Karena itu, ada saat-saat di mana 
seseorang, kita, dan juga para aktivis 
organisasi, melakukan muhasabah, 
melakukan refleksi, tentang apa saja 
yang sudah dilakukan. Bagi sebuah 
organisasi, momentum yang bisa jadi 
cukup tepat untuk melakukan itu, 
paling tidak saat peringatan Hari Lahir 
(Harlah).

Hal demikian, juga berlaku bagi 
Nahdlatul Ulama (NU) berikut Badan 
Otonom (Banom)-nya. Iya. Sudah 
banyak hal yang pasti sudah dilakukan 
NU berikut Banom-nya, tentunya, 
terlebih dalam menjaga Islam yang 
ramah, toleran, rahmatan li al-‘alamin 
serta komitmen kebangsaannya dalam 
menjaga keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI).

Namun muhasabah ini menjadi 
penting, bagi siapa pun, kiranya. 
Karena dengan muhasabah, jika ada 
kesalahan yang pernah dilakukan 
jangan sampai terulang kembali, jika 
banyak hal baik sudah dilakukan, 
supaya bisa lebih ditingkatkan.

Dan yang tak kalah penting adalah, 
senantiasa meminta masukan-
masukan dari berbagai pihak, agar 
titian perjalanan dalam kehidupan 
sehari-hari, senantiasa lebih baik, 
serta membawa berkah dan manfaat 
bagi banyak orang. Para kiai kita 
sering mengajarkan, bahwa orang 
lebih baik adalah mereka yang paling 
bermanfaat bagi orang lain. Wallahu 
a’lam. (*)

 
Redaksi

IFTITAH

Muhasabah
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Pengasuh Pondok Pesantren 
(Ponpes) Mamba’ul Ulum, 
Pakis, Tayu, Pati, KH. M. Aniq 

Muhammadun, menjelaskan, salah 
satu ciri khas Nahdlatul Ulama (NU) 
adalah menggunakan pandangan 
empat mazhab dalam beribadah dan 
muamalah (fikih).

Dijelaskannya saat menyampaikan 
tausiyah pada tasyakuran Hari 
Lahir (Harlah) ke-95 NU beberapa 
waktu lalu, penggunaan empat 
mazhab itu bukannya tanpa alasan, 
melainkan para pendiri NU telah 
merumuskannya secara matang.

“Semua kebijakan NU memiliki 
landasan hukum dan alasan yang 
masuk akal,” terangnya di Aula Kantor 
PCNU Kabupaten Kudus.

Dikemukakan olehnya, landasan 
para pendiri NU memakai empat 
mazhab dalam fikih, tertulis dalam 

MENGAPA NU GUNAKAN EMPAT 
MADZHAB?

catatan KH. Hasyim Asy’ari. ‘’Buku itu 
memuat salah satu maqolah panjang 
tentang pandangan NU dalam 
bidang fikih dan Aswaja,” ujarnya 
yang mengaku mendapat salinan 
buku tersebut dari KH. M. A. Sahal 
Mahfudz.

Alasan NU memilih empat mazhab, 
disebabkan adanya kemiripan cara 
berijtihad antara keempat mazhab 
dengan empat Sahabat Rasulullah 
Muhammad SAW; Khulafaur Rasyidin.

“Imam Syafi’i itu cara 
menghukuminya mirip Sahabat Abu 
Bakar, yaitu lebih hati-hati. Imam 
Malik itu mirip Sahabat Umar bin 
Khattab, Imam Ahmad bin Hanbal 
mirip Sahabat Ustman bin Affan, dan 
Imam Abu Hanifah mirip Sayyidina Ali 
bin Abi Thalib,’’ jelasnya.

Kiai kharismatik asal Bumi 
Minatani itu pun kemudian berpesan, 

agar pengurus NU tidak pesimistis 
berjuang mempertahankan ajaran 
Aswaja. “Tetapi juga jangan terus 
memanfaatkan NU untuk kepentingan 
duniawi, terlebih saat musim Pilkada 
atau Pemilu,” katanya.

KH. Aniq Muhammadun 
juga mengingatkan, para tokoh 
masyarakat, utamanya ulama, supaya 
tidak gampang kepincut mengerahkan 
massa untuk mendukung salah satu 
pasangan calon, karena itu bisa 
membahayakan umat. (rid, ros/ adb)

//Imam Syafi’i itu 
cara menghukuminya 
mirip Sahabat Abu 
Bakar, yaitu lebih 
hati-hati

Barisan Ansor Serbaguna (Banser) memainkan drum band saat memperingati Harlah NU ke - 95 beberapa waktu lalu.
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NU TIDAK BOLEH LENGAH DENGAN 
KEBESARANNYA

Ketua Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) Kabupaten Kudus, KH. 
Hamdani LC. MA, berharap agar 

Nahdlatul Ulama (NU), organisasi 
keagamaan terbesar di Nusantara, ini 
tidak lengah oleh kebesarannya.

Dia mengutarakan hal itu saat 
ditemui Suara Nahdliyin dalam sebuah 
acara di SMK As-Saidiyyah 2 di Desa 
Mejobo, Kudus pada pekan kedua 
April lalu. ‘’NU adalah organisasi yang 
sangat diperhitungkan (di tingkat 
nasional maupun internasional-Red),’’ 
katanya.

Dengan kebesarannya dan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang dimiliki, 
lanjut Hamdani yang juga dosen di 
IAIN Kudus tersebut, menekankan, 
supaya NU senantiasa bisa menjadi 
perekat bangsa. ‘’NU harus menjadi 
perekat dan pengembang bangsa. Jika 
Indonesia maju, NU juga akan maju,’’ 
tegasnya.

Kendati NU merupakan organisasi 
yang sudah cukup mapan dan tidak 
diragukan kebesarannya, ujarnya 
didampingi ketua MWC NU Kecamatan 
Mejobo, KH. Misbahuddin, juga mesti 
selalu menjaga kewaspadaan, karena 
ada pihak-pihak yang menginginkan 
NU tidak berkembang (semakin 
besar).

‘’Pihak yang tidak ingin NU semakin 
besar, itu berupaya membenturkan 
warga NU satu dengan lainnya, atau 
NU dengan pemerintah. Seperti 
adanya isu komunisme, orang gila 
yang menyerang kiai dan lainnya,’’ 
tuturnya.

Karenanya, ia juga berharap 
bahwa warga NU kini harus dewasa 

mencermati isu dan semakin sadar 
media. ‘’Saat ini, NU butuh kader-
kader muda yang konsens di bidang 
media dan literasi,’’ paparnya.

Di akhir perbincangan, KH. 
Hamdani menggarisbawahi sembari 
mengapresiasi sinergi NU dan 
pemerintah dalam membangun 
bangsa, termasuk juga MUI. ‘’Namun 
begitu, independensi organisasi harus 
tetap terjaga,’’ katanya.

Sementara itu, Wakil Ketua PCNU, 
Dr. H. Subarkah, M.Hum, menyatakan 
NU harus bisa memanfaatkan 
kebesarannya ini untuk mengangkat 
ekonomi umat. Dalam pandangannya, 
masjid-masjid milik NU sebenarnya 
bisa menjadi penggerak ekonomi 
masyarakat dengan pengelolaan kas 
masjid yang baik dan produktif.

“Misalnya saja, kas masjid itu 
boleh dimanfaatkan membangun 
badan usaha, saya kira umat bakal 
lebih terbantu hidupnya,” katanya di 
Gedung Rektorat Universitas Muria 
Kudus (UMK), Kamis (05/04).

Selanjutnya, ia menjelaskan model 
Badan Usaha Milik Masjid (BUMM) 
yang mungkin bisa dilaksanakan oleh 
warga Nahdliyin. Ada ribuan masjid 
milik NU dan jutaan bahkan milyaran 
rupiah kas mereka yang mandeg tidak 
terkelola. Salah satu alasannya 
sebab pemahaman yang hanya 
membolehkan penggunaan kas 
itu untuk pembangunan. Padahal 
faktanya masjid-masjid itu sudah baik 
dan megah.

“Lalu bagaimana dengan uang yang 
diniatkan amal jariyah itu kalau tidak 
ada pembangunan?”

Kendati demikian, ia menyadari 
sulitnya memberi pemahaman 
kepada umat, utamanya tokoh 
masyarakat, untuk bisa mengubah 
pola pikir dalam mengelola masjid 

beserta keuangannya. Katanya hal itu 
memerlukan figur kuat untuk berani 
memulai dan memberi teladan kepada 
yang lainnya.

“Perlu figur kuat yang memberi 
teladan itu kepada umat agar mereka 
memiliki pemahaman tentang upaya 
memakmurkan masjid melalui jalur 
produktif,” kata Wakil Rektor IV UMK 
ini. (gie, rid, ros)

//Subarkah Wacanakan 
Badan Usaha Milik Masjid 
(BUMM) 
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KAJIAN

Khifni Nafis*

//Oleh : Khifni Nafis*

Mujtahid mutlaq, adalah 
seorang mujtahid yang 
memiliki metodologi 

sendiri untuk menggali hukum-
hukum fikih, tanpa menggunakan 
metodologi madzhab lain yang telah 
ditetapkan. Dengan kata lain, ia 
memiliki metodologi sendiri, seperti 
Imam Malik, Imam Syafi’I, Imam Abu 
Hanifah, dan Imam Ahmad bin Hanbal, 
Imam Dawud dan lain sebagainya. 

Di samping itu, seorang mujtahid 
harus menguasai berbagai macam 
disiplin ilmu, antara lain makna ayat-
ayat al-Quran yang berkaitan dengan 
hukum baik menurut bahasa maupun 
syara’, hadis (termasuk kualitas sanad 
dan rawinya), mengetahui nasikh-
mansukh, ijma’, qiyas beserta syarat-
syaratnya, menguasai ilmu Bahasa 
Arab, nahwu, shorf, ma’ani, bayan, 
ushul fikh dan maqashid al-syari’ah. 
(Ushul Al-fikhh Al-Islami, Vol II, 1986 : 
1044) 

Menurut Imam Suyuthi, mujtahid 
(muthlaq) sudah tidak ada sejak 
seribu tahunan lalu, bahkan tidak 
ada seorang pun pada masa sekarang 
yang bisa meraih derajat ini. (Dlowabit 
al-Fatwa: man yajuzu lahu an yuftiya 
waman la yajuzu lahu an yuftiya, tt: 
22)  

Bahkan Syaikh Muhammad bin 
Sulaiman Al-Kurdi, dikutip Sayyid 
Abdurrahman bin Muhammad, dalam 
Bughyahnya, berpendapat, bahwa 
betapapun seseorang telah menelaah 
berbagai macam literatur kitab 
tafsir, hadis dan fikih dan ia memiliki 
kefahaman dan kecerdasan, lalu ia 
menghukumi dengan pendapatnya 
bahwa sekelompok umat telah 
terjerumus kedalam jurang kesesatan 
serta menyesatkan karena keluar 
dari pokok-pokok agama serta keluar 
dari jalan Rasulullah SAW, lalu ia 
meninggalkan semua kitab-kitab 

karangan ahli ilmu, serta ia tidak 
mengikuti satu madzhab bahkan 
ia kembali melakukan ijtihad dan 
menganggap dirinya telah menggali 
(hukum-pen) an sich dari al-Quran 
dan al-Hadis, serta ia tidak memenuhi 
syarat-syarat ijtihad, bersamaan 
dengan itu ia mengharuskan umat 
untuk mengambil pendapatnya dan 
mewajibkan mengikutinya, maka 
orang yang demikian wajib baginya 
untuk kembali kepada kebenaran 
serta wajib baginya meninggalkan 
pengakuannya yang bathil tersebut. 
(Bughyatul Mustarsyidin, 1994 : 11) 

Menanggapi asumsi kedua mereka, 
yang mengatakan bahwa dengan 
adanya beberapa madzhab justru 
akan memecah belah umat Islam, 
karena para imam madzhab beserta 
fuqoha pun berselisih dalam masalah 
furu’. Memang, dalam masalah 
prinsip-prinsip agama, tidak boleh 
ada perselisihan. Akan tetapi dalam 
masalah furu’, adanya perselisihan 
bukankah telah terjadi di kalangan 
sahabat dan tabi’in?

Masalah ru’yah (melihat Allah di 
dunia) bagi Rasulullah SAW pada 
malam Mikraj, misalnya, Ibnu Abbas, 
Abu Hurairah dan satu riwayat 
dari Ibnu Mas’ud menetapkan 
adanya ru’yah, namun Aisyah RA 
menegasikan, yang dilihat Rasulullah 
adalah malaikat Jibril. Kalangan 
tabi’in pun tak lepas dari perselisihan, 
bahkan pada masa tabi’in, muncul dua 
madzhab, yaitu madzhab ahli Hadis di 
hijaz dan madzhab ahli ra’yi di Iraq. 

Kalimatu haqqin urida biha bathil

Apa yang mereka serukan (kembali 
kepada Quran Hadis), mengingatkan 
akan pada peristiwa tahkim (arbitrase) 
antara kubu Ali dan Mu’awiyah pada 
perang shiffin. 

Saat pasukan Ali nyaris memukul 
mundur pasukan mu’awiyyah, Amr bin 
‘Ash, seorang penasihat Mu’awiyyah 
membuat siasat perang, bagaimana 
supaya perang berhenti dan pasukan 
Mu’awiyah tidak sampai terpukul 
mundur atau kalah. 

Dikumpulkanlah mushaf-mushaf 
yang ada, lalu ditaruh diujung tombak 
pasukan Mu’awiyah seraya berkata 
kepada pasukan Ali: “Bainana wa 
bainakum kitabullah - bainana wa 
bainakum kitabullah” (antara kita 
dan kalian terdapat “kitab Allah”). 
Sontak banyak pasukan Ali dari 
kalangan orang “awam” langsung 
menghentikan pertempuran. 

Melihat hal itu, Asytar an-Nakha’i, 
panglima perang Ali berkata kepada 
mereka, “Apa yang menyebabkan 
kalian menghentikan pertempuran? 
Mereka menjawab, ‘bagaimana kami 
tidak menghentikan pertempuran? 
Mereka (pasukam Mu’awiyah) adalah 
saudara kami, mereka mengajak 
kami kembali kepada ‘kitabullah’. 
Lantas Asytar menegaskan kepada 
pasukannya, bahwa apa yang pasukan 
Mu’awiyah lakukan adalah tipu 
daya. Namun pasukan Asytar tidak 
menggubrisnya, bahkan menuntut 
kepada Ali agar segera menghentikan 
pertempuran dengan alasan yang 
sama. Ali pun berkata kepada mereka, 
“Sungguh Aku lebih tahu (tentang) 
mereka daripada kalian, Aku lebih 
tahu Mu’awiyah, Amr bin ‘Ash dan lain 
sebagainya sejak kecil hingga dewasa, 
(yang mereka katakan pada kalian) 
adalah ‘kalimatu haqqin urida biha 
bathil’ (ungkapan benar namun yang 
dikehendaki adalah kebathilan)’’.

ILUSI JARGON 
‘’KEMBALI KEPADA QURAN HADIS’’

(BAGIAN 2 - HABIS)

Bersambung Halaman 11.....
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SOSOK

Ikut dalam sebuah acara bersama 
Presiden, tentu akan menjadi 
kenangan yang takkan terlupakan. 

Hal itu juga dirasakan Amarros 
Afiq Muhammad, putra salah satu 
pengasuh Pondok Pesantren Al-
Muayyad Surakarta.

Amarros Afiq Muhammad yang 
kini telah khatam menghafal al-
Quran di Pondok Tahfidh Yanbu’ul 
Quran Menawan (PTYQM), beberapa 
waktu lalu menjadi salah satu 
peserta Outstanding Youth for The 
World di Australia.

Saat ditemui Suara Nahdliyin di 
PTYQM pada akhir Maret lalu, 
salah satu rangkaian kegiatan yang 
membuatnya berkesan adalah 
Interfaith Dialogue, yang melibatkan 
18 peserta dari Indonesia dan 
15  pemuda Australia yang tergabung 
dalam Abrahamic Youth Community.

Selama di Australia, dia bersama 
18 perwakilan (peserta) dari 
Indonesia, bertukar pengalaman 
dengan pemuda Australia terkait 
toleransi dan kerukunan umat 
beragama, yang dihadiri oleh 
Presiden RI, Ir. H. Joko Widodo 
(Jokowi).

‘’Toleransi di Australia sangat 

bagus penerapannya. Itu karena 
adanya dukungan pemerintah 
Australia, yang menyediakan fasilitas 
dan pelayanan kepada masyarakat 
Muslim di sana, yang notabenenya 

minoritas,’’ katanya.
Apa yang mesti dilakukan 

untuk menciptakan dan merawat 
toleransi? “Langkah pertama adalah 
dengan selalu husnudzon. Ambil 
sisi positif, baru kita akan bisa 
menikmati kerukunan. Di Australia, 
pemerintahnya begitu respek 
dengan kaum Muslim, hingga untuk 
membangun Islamic Centre saja, 
mereka dikasih fasilitas sekaligus 
pekerjanya,” jelasnya.

Di Australia, Amarros dan teman-
temannya dalam kunjungannya 
itu sekaligus belajar hidup sebagai 
minoritas. Dalam pandangannya, 
hidup sebagai minoritas tak 
selamanya menakutkan, ketika satu 
sama lain saling menghormati dan 
membantu.

“Sebagai orang Solo, Saya sendiri 
terbiasa dengan toleransi, meski di 
sana terkenalnya jadi basis Islam 
radikal. Bagi Saya, justru Solo adalah 
miniatur Indonesia, yang dihuni oleh 
lintas agama dan aliran,” paparnya.

Amarros pun mengaku bangga 
saat mencerita pengalamannya 
selama lima hari di Australia, 
lantaran sempat berbincang hangat 
dengan Presiden saat jalan-jalan 
pagi di Botanical Garden, Australia. 
Pada kesempatan itu ia sempat 
bertanya kepada Presiden Jokowi, 
kenapa orang nomor satu di 
Indonesia tersebut suka musik Rock. 
‘’Biar semangat kerjanya,” kisahnya 
menirukan jawaban Presiden Jokowi.

Apa pesan Presiden Jokowi 
kepada para peserta Outstanding 
Youth for The World di Australia? 
‘’Bapak Jokowi berpesan agar para 
pelajar belajar sungguh-sungguh 
dan optimistis mengambil keputusan 
yang tepat. Sebab, langkah awal 
akan menentukan seribu langkah 
ke depan yang tentunya akan lebih 
kompleks. Tetap jaga toleransi dan 
jangan lupa bahagia,’’ ungkapnya. 
(farid/ ros)

AMARROS AFIQ MUHAMMAD

KENANGAN BERSAMA PRESIDEN 
JOKOWI DI AUSTRALIA

 

Amarros Afiq Muhammad,  

16 th. Kelas X 
Ayah : M. Faisol Rozak 
Ibu : Tri Wigati 
Saudara : 1 
Adik : Indy Keysa Ameera 
 

Outsanding Youth for The 
World, atasnama Al-
Muayyad Solo. Acara salah 

satu acara di Australia, 
Interfaith Dialogue. 
Peserta 18, santri 10. 

Makanan halal. 
Joyo. Solo miniatur 
islam Indonesia.

Senyuman Amaros selalu melekat ketika orang lain datang bertegur sapa.
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spiritual Islam ala Jawa. Sosrokartono 
dikatakan sering menjalani lelakon 
demi terwujudnya kemerdekaan 
Indonesia.

“Misalnya beliau sering berpuasa 
berpuluh-puluh hari di luar bulan 
puasa. Pernah juga melakukan 
lelakon dengan berdiri berhari-hari 
sebagai wujud spiritualisme ala Islam 
Kejawen,” jelasnya.

Ditambahkan oleh Yudi, 
Sosrokartono adalah tokoh nasionalis 
yang terkenal sebagai seorang sufi 
ala Islam Jawa. Yaitu seseorang yang 
melandaskan laku sufistiknya pada 
nilai-nilai spiritual Jawa. Hal itu 
nampak dari beberapa pemikiran.

“Pemikiran dan nilai itu antara 
lain  sugih tanpa bandha, digdaya 
tanpa adji, ngelurug tanpa bala, lan 
menang tanpa ngasorke. Itu semua 
adalah nilai filosofis dari Sosrokartono 
yang mesti diteladani,’’ tegasnya.

Dalam pandangan Yudhi, saat ini 
Indonesia butuh sosok pemimpin 
sekaliber Sosrokartono dan mampu 
memberikan keteladanan kepada 
rakyatnya. “Kalaupun tidak ada 
sosok yang sekaliber Sosrokartono, 
setidaknya kita dan para pemimpin 
bangsa saat ini harus mempelajari 
dan mengamalkan ajaran-ajaran 
Sosrokartono untuk menyelamatkan 
bangsa,” katanya. (faqih/ rid)

JEJAK

SOSROKARTONO TAK PERNAH LUPA 
KEBUDAYAANNYA

Sosrokartono dianggap 
sebagai salah satu guru 
bangsa yang berjasa. Selain 

memiliki jiwa nasionalis, sosok 
yang kini dimakamkan di kompleks 
pemakaman “Sedo Mukti” di Desa 
Kaliputu, Kecamatan Kota, Kudus.

Ia memiliki banyak pemikiran 
tentang Islam dan Jawa, yang mesti 
menjadi teladan bagi generasi 
penerus bangsa kini.

Banyaknya keteladanan yang 
bisa digasli dari sosok Sosrokartono, 
ini mengemuka dalam seminar 
Filologi yang diselenggarakan oleh 
Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) 
Ushuluddin di Lantai III Aula Gedung 
Rektorat STAIN Kudus pada pekan 
kedua April lalu.

Mengusung tema “Meneladani 
Islam Jawa Sosrokartono”, seminar 

tersebut digelar dalam rangka 
memperingati hari lahir Sosrokartono, 
sekaligus merawat ingatan mahasiswa 
tentang sejarah tokoh besar bangsa 
Indonesia di Kabupaen Kudus.

Nur Said, dosen filologi STAIN 
Kudus, mengatakan, Sosrokartono 
merupakan sosok yang menjadi 
inspirator bagi adiknya, RA. Kartini. 
Tidak hanya itu, Sosrokartono juga 
guru dari Presiden pertama Republik 
Indonesia, Ir. Soekarno.

“Sosrokartono adalah tokoh besar 
yang tidak mau menjadi sorotan 
masyarakat, karena perjuangan dan 
sumbangsihnya kepada negara. 
Sosrokartono adalah tokoh yang 
berjuang di balik layar perjuangan 
rakyat Indonesia,” terangnya.

Said mengemukakan, 
Sosrokartono tepat dijadikan rujukan 
keteladanan pemimpin di Indonesia 
saat ini, yang sedang mengalami krisis 
kepemimpinan. Dengan mengadopsi 
konsep kepemimpinan para tokoh 
besar terdahulu, sebutnya, Indonesia 
akan besar dan sigap mengatasi 
masalah-masalah kekinian.

Peneliti dan penulis buku, R. Yudi 
Prastiawan, pada kesempatan itu 
memaparkan bukti-bukti, bahwa 
Sosrokartono merupakan tokoh Islam 
Jawa yang ikut memperjuangkan 
kemerdekaan Indonesia dengan laku 

//RMP. Sosrokartono. 
Penulis. Jurnalis. 
Menguasai puluhan bahasa 
asing dan bahasa lokal 
Indonesia. Keceradasannya 
diakui dunia, namun 
guru sang proklamator, 
Soekarno, ini tetap hidup 
dengan kesahajaan dan tak 
melupakan budayanya. 

Raden Mas Panji Sosrokartono
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POJOK LAZISNU

TANYA LAZISNU

PC. Muslimat NU bekerja sama 
dengan Lembaga Amal Zakat 
Infaq Shodaqoh Nahdlatul 

Ulama (LAZISNU) Kudus, memberikan 
santunan kepada 1.000 yatim dan 
256 ibu lanjut usia (lansia) dhuafa 
pada pekan pertama April 2018. 
Penyerahan santunan dilangsungkan 
di Gedung Jamiyyatul Hujjaj Kudus 
(JHK).  

Ketua PC. Muslimat NU Kudus. Hj. 
Chumaidah Chamim, mengutarakan, 
pemberian santunan ini merupakan 
rangkaian peringatan Hari Lahir 
(Harlah) ke-72 Muslimat NU. ‘’Selain 

memberikan santunan kepada anak 
yatim dan lansia, Muslimat juga 
memberikan bantuan modal usaha 
kepada janda miskin yang memiliki 
anak yatim,’’ terangnya.

Janda miskin yang mempunyai 
anak yatim penerima bantuan modal 
usaha, adalah sebanyak 20 orang 
yang masing -masing dibantu sebesar 
Rp. 1 juta. ‘’Janda yang memiliki 
tanggung jawab merawat anak yatim, 
sangat berat tanggung jawabnya. 
Mudah-mudahan santunan ini tidak 
sekali ini saja. Tetapi ke depan, bisa 
bertambah jumlah yatim dan lansia 
yang diberi santunan,” katanya.

Sementara kepada orang tua 
yang merawat anak-anak yatim, 

LAZISNU – MUSLIMAT SANTUNI ANAK YATIM 
DAN LANSIA

- Juga Bantuan Modal Usaha untuk 
Janda.

Hj. Chumaidah berpesan supaya 
mendidik kebaikan kepada anak 
yatim, sehingga kelak menjadi anak 
sholih-sholihah yang bisa mendem 
jero mikul duwur. “Didik mereka 
dengan amalan tradisi NU seperti 
tahlilan supaya bisa mendoakan ahli 
kubur,” tuturnya.

Ketua LAZISNU Kudus, Kiai Sya’roni 
Suyanto, berharap kerja sama ini 
tidak berhenti pada momentum 
Harlah saja, juga bisa dilanjutkan 
melalui program-program kepedulian 
sosial dan peningkatan kualitas hidup 
ummat. “Kerja sama lain LAZISNU 
Kudus dengan PC. Muslimat adalah 
program penghimpunan dana melalui 
Koin Inuk,’’ ujarnya. (gie/ adb)

//Pertanyaan

Bapak pengasuh yang terhormat, 
Alhamdulillah saat ini saya 

dikaruniai Allah harta benda yang 
cukup banyak, bahkan melimpah. 

Untuk yang jenisnya usaha sudah saya 
zakati, sementara yang lainnya belum 

saya zakati, seperti mobil pribadi, 
rumah pribadi dan tanah kosong 

yang nilainya sangat besar, tapi harta 
tersebut tidak saya kembangkan. Nah, 

apakah termasuk juga dizakati?
Agus Winoto Pambagyo
Kedungsari, Gebog, Kudus

//Jawaban

Bapak/Saudara Agus yang 
dirahmati Allah,

Semoga Allah SWT senantiasa 
menjaga dan memberkahi harta 
benda yang Bapak miliki saat ini. 
Memang, jika kita lihat banyak orang 
kaya yang memiliki harta benda 
yang jenisnya macam-macam dan 
nominalnya juga besar. Namun 
tidak semuanya dikembangkan dan 
diproduktifkan untuk usaha, seperti 

yang dimiliki Bapak Agus. Harta yang 
tidak diproduktifkan tidak wajib 
dizakati, karena salah satu syarat harta 
yang dikeluarkan zakatnya adalah 
annumuw (berkembang). 

Jika kita bandingkan dengan cara 
menghitung Dirjen Pajak yang selalu 
mengaitkan kewajiban bayar pajak 
dengan nilai yang terkandung pada 
suatu harta sangat berbeda dengan 
logika zakat dalam syariat Islam. 
Logika fiqih zakat sangat unik dan 
spesifik, semua berdasarkan wahyu 
dan dasar masyru’iyah yang ketat. 
Tentunya tidak boleh dipaksa-paksa 
untuk mengikuti logika pajak dan 
cukai, karena keduanya lahir dari latar 

belakang ideologi dan idealisme yang 
jauh berbeda.

Dalam hukum zakat, bila semua 
aset itu disewakan dan secara 
ekonomis memberikan pemasukan 
buat pemiliknya, barulah tentu ada 
hitungan zakatnya tersendiri. 

Sama halnya dengan aset berupa 
tanah, meski luasnya berhektar-
hektar, dan harganya bermiliar-miliar, 
selama tanah itu kosong saja, tidak 
ada aktifitas ekonomi di atasnya, 
tidak disewakan, tidak dijadikan lahan 
pertanian, atau bentuk apa pun yang 
sifatnya ekonomis dan memberikan 
pemasukan secara nominal, maka 
tanah itu bukan aset yang produktif.

Dengan demikian, si tuan tanah 
yang kemana pun melangkah punya 
tanah di mana-mana, tetap belum 
diwajibkan untuk membayar zakat, 
selama di atas tanah itu tidak ada 
aktifitas ekonomi. Tanah memang bisa 
berfungsi sebagai simpanan harta, 
tetapi karena tanah bukan alat tukar 
seperti halnya tabungan uang di bank, 
maka tidak ada istilah penimbunan dan 
tidak ada kewajiban mengeluarkan 
zakat. Semoga bermanfaat.

Harta Tidak Produktif Wajibkah Dizakati?

Kuntarno Noor Aflah, 
Pengasuh Rubrik Pojok 
Lazisnu.

Jika ada pertanyaan seputar 
zakat bisa dikirimkan 
melalui email :
sn.redaksi@gmail.com.
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MA NU DARUL ULUM, NGEMBALREJO

MEMADUKAN MENEJEMEN PESANTREN 
DAN UMUM  

//Madrasah Aliyah 
Darul Ulum bekali 
siswa dengan 
pengetahuan Gus Ji 
Gang.

Praktik Lapangan, Adalah kegiatan rutin untuk menunjang daya ingat siswa.

Berada di kawasan pondok 
pesantren yang berhimpitan 
dengan pemukiman warga tak 

membuat Yayasan Pendidikan Islam 
Darul Ulum tertutupi auranya. Justru 
itu menjadi kelebihan sebab bisa 
lebih dekat dengan warga untuk 
melangkah bersama membangun 
tata sosial yang apik nan harmonis.

Lantunan nadham dari salah satu 
kitab klasik karya ulama salaf riuh 
terdengar begitu kita memasuki 
area madrasah saat jam belajar. 
Berpakaian rapi, para asatidz tampak 
ramah kepada siapa saja yang 
bertamu ke sana. “Monggo mas, 
panci ngeten keadaane,” sambut 
Kepala MA NU Darul Ulum, Ali 
Mahmudi dengan rendah hati, belum 
lama ini.

Obrolan pun berlanjut kepada 
tantangan dan program lembaga 
pendidikan yang tengah dihadapi MA 
NU Darul Ulum. Kata Ali, semakin 
berkembangnya zaman lembaga 
pendidikan dihadapkan pada 
persaingan yang menuntut inovasi 
dan kreasi. Ilmu agama saja dirasa 
belum cukup untuk membekali 
siswa dan siswi menghadapi 
tantangan masa depan yang semakin 
kompleks. Ia pun memadukan antara 
pengelolaan pondok pesantren 
dan sekolah umum untuk memberi 
pelayanan terbaik kepada siswa-
siswinya. 

“Madrasah ini termasuk salah 
satu lembaga berbasis pesantren. 
Tujuannya agar ilmu yang didapat 
bisa bermanfaat dan berkah bagi 
semuanya,” tuturnya.

Manajemen pendidikan di YPIDU 
selalu mengedepankan kedisiplinan 
sebagai prinsip utama. Segala aturan 
yang ada mampu diindahkan dengan 
baik oleh seluruh staf maupun guru. 
Setiap hari guru selalu hadir dan 
mengajar sesuai jam yang telah 
ditentukan untuk menghindari jam 
kosong. 

“Siswa juga tak kalah penting 
untuk kami libatkan dalam 
memajukan madrasah ini. Kerjasama 
dengan berbagai pihak terus kita 
jalin asalkan baik,” kata Ali.

MA NU Darul Ulum ini didirikan 
pada Juni 1987. Waktu itu pengurus 
YPIDU memberi amanah kepada 
Rif’an BA, dan Wasilah HM, untuk 
merintis berdirinya madrasah 
aliyah di daerah Ngembalrejo dan 
sekitarnya. Berawal hanya dengan 
27 siswa madrasah ini melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar pada siang 
hari dan bertempat di TK Darul Ulum 
selama kurang lebih dua tahun. 

“Namun secara resmi SK dari 
yayasan baru turun pada 1990-an, 
sedangkan program terdaftar di 

Depag Kudus tahun 1995. Sampai 
sekarang sudah berjalan tiga kali 
kepemimpinan,” jelasnya.

Kepemimpinan pertama oleh 
Rif’an BA yang ditunjuk langsun dari 
Yayasan, kemudian tahun 1990-
an diganti oleh MA Rahman yang 
ditunjuk dari Departemen Agama 
(Depag) Kudus. Dan periode ketiga 
dipegang oleh Drs.Ali Mahmudi sejak 
tahun 2006 sampai sekarang.

Ali mengungkapkan bahwa 
siswa-siswinya tak hanya berasal 
dari Kudus saja. Tetapi ada juga yang 
dari Jepara, Pati, Demak, Grobogan, 
dan sekitarnya. Bahkan sebagian 
ada yang dari luar Jawa, seperti 
Kalimantan dan Irian Jaya.

Sementara, Wakil kepala bidang 
kesiswaan MA Darul Ulum, Rika 
Aprilia mengatakan berbagai 
kegiatan diadakan guna menunjang 
keberhasilan siswa pasca lulus. 
Kegiatan itu bersifat wajib untuk 
diikuti siswa-siswinya agar terampil 
dan memiliki karakter serta mental 
yang baik.

“Berbagai kegiatan itu 
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Upacara dan diselingkan dengan kegiatan Khitobah dan lain sebagainya.

//Ada kegiatan wajib 
yang dilakukan 
selama satu bulan 
penuh

dilaksanakan pada Senin dan 
semuanya memiliki muatan agama 
yang kental untuk membentuk 
karakter siswa-siswi kami,” paparnya. 

Rika menambahkan, pembagian 
jadwal dan tugas dilakukan oleh 
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 
dibawah arahan pembina. Kemudian 
beberapa kegiatan seperti khitobah, 
upacara, istighotsah, ziarah ke 
makam muassis (pendiri) madrasah 
dilaksanakan setiap hari senin secara 
bergantian mulai minggu pertama 
hingga minggu keempat setiap 
bulannya.

“Yang lebih penting sebenarnya 
adalah kemampuan menularkan 
kebiasan baik berupa mengamalkan 
ilmu mereka di tengah-tengah 
masyarakat kelak,” ujar Rika saat 
ditemui di Ruang Guru.

Tidak hanya itu, para guru juga 
membekali murid MA Darul Ulum 
ini dengan pengetahuan dan praktek 
Prakarya & Kewirausahaan. Itu 
diperuntukkan bagi kelas X (sepuluh) 
dengan melakoni kegiatan praktek 
kerja lapangan (PKL) di daerah-

daerah pusat industri. Kebiasaan 
melakukan kegiatan belajar di 
luar sekolah itu dirasa mampu 
memberikan ilmu baru bagi siswa-
siswinya.

“Tahun ini kebetulan mereka PKL 
di desa Loram Kulon untuk belajar 
mengenai pembuatan bandeng 
presto. Mereka belajar mulai proses 
produksi hingga pemasaran,” 
katanya.

Menurut Rika, demikian itu 
menganut falsafah Gusjigang 
yang diajarkan oleh Sunan Kudus 
dalam bermasyarakat. Lulusan 
madrasah harus mandiri dan mampu 
mengamalkan ilmu agamanya 
dalam masyarakat. Tujuan tepat dan 
seimbang akan melahirkan kader 
Islam yang kuat dan hebat. 

Tak ketinggalan pula madrasah 
ini juga meraih berbagai gelar juara, 
diantaranya, Juara II Lomba Tilawah 
MTQ Pelajar Kabupaten Kudus, Juara 
III Loba MTQ Semarak kreasi dan 
pendidikan di STAIN Kudus, Juara 
III Lomba bola volly Sekarisidenan 
Pati, Juara II Putri Loma Tahfidz 5 Juz 
dan Tilawah SMA/MA MTQ  Pelajar 
Kabupaten Kudus, Juara II Lomba 
Festival Rebana Pelajar Sekabupaten 
Kudus, dan Juara II Lomba Hadroh 
Pelajar Sekabupaten Kudus. (Yaumis 
Salam/rid)
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RESENSI

Manusia seringkali tidak 
sadar,  bahwa dirinya telah 
diperbudak dunia. Kekayaan 

materi, penguasaan bidang ilmu dan 
kekuasaan,  adalah beberapa alasan 
bagi sebagian orang untuk rela 
menghabisi makhluk lainnya. Karena 
alasan itu pula, tak  sedikit konflik 
tercipta di  antara sesama manusia. 
Bahkan hanya  lantaran  hal-hal kecil 
semisal memaknai kata: radikal, 
khilafah, fiksi, kafir dan sebagainya.

Budayawan Emha Ainun Nadjib 
(Cak Nun) dalam buku ini menjelaskan 
bagaimana semua itu terjadi di dunia 
kekinian. Banyak renungan ideologis 
yang disuguhkan dengan tautan 
berupa kisah-kisah teladan. Baik itu 
nyata ataupun fiksi cerita-cerita itu 
tidak hanya menghibur, tetapi juga 
mampu menyadarkan jiwa agar lebih 
bijaksana.

Tulisan berjudul “Meludahi Wajah” 
misalnya, Cak Nun menceritakan duel 
antara Sayyidina Ali bin Abi Thalib 
dengan Amr bin Abd Wad Al-Amiri. 
Konon peristiwa itu dilatarbelakangi 
adanya konflik sepele tentang 
pemahaman makna kata, agama 
sehingga berani melawan 
pemerintahan Sayyidina Ali bin Abi 
Thalib. Masing-masing dari mereka 
memiliki pasukan dan kemudian 
berperang.

Cukup beberapa kesempatan 
memainkan pedang, Amr tergeletak. 
Ujung pedang Sayyidina Ali 
menyentuh leher Amr, yang berarti 
pasukan Ali hampir menang. Namun 
tiba-tiba saja di  posisi itu,  Amr 
meludahi wajah Sayyidina Ali dan 
mengenai sebelah pipinya. Termangu 
beberapa saat, akhirnya Sayyidina 
Ali mengurungkan niat membunuh 
Amr dan menyarungkan pedangnya 
kembali.

“Aku terhina dan marah diludahi 
olehnya. Kutarik pedangku karena 
aku khawatir membunuhnya karena 
amarah dan kebencian,” kata 
Sayyidina Ali saat ditanya alasannya 

urung membunuh Amr (Hal. 168).
Cak Nun menautkan kisah ini 

dengan kondisi kekinian saat orang 
tidak banyak berpikir soal ketepatan 
tindakan dan ucapan. Zaman 
disaat sebuah bangsa tak habis-
habisnya bertengkar dan kehilangan 
kemampuan dan ilmu untuk merawat 
wajah (harga diri kemanusiaan) dan 
menjaga lidah, bahkan jari tangan, 
mereka. Berbagai ujaran kebencian 
dengan mudahnya dihamburkan 
tanpa memikirkan nasib orang lain 
bila terjadi kehancuran. Pun juga 
tindakan serampangan yang tidak 
mempedulikan efek negatif krisis 
kemanusiaan.

Kondisi itu bahkan tidak 
hanya dialami oleh orang awam, 
tetapi menjangkiti orang-orang 
yang ditokohkan –atau sengaja 
menokohkan diri- dengan label 
agama dan ulama. Pokoknya 
apapun yang diucapkan harus benar 
menurutnya dan orang lain tidak 
berhak menentangnya. Pun juga 
segala tindakannya dirasa benar dan 
tidak peduli orang lain setuju atau 
tidak, yang penting maju jihad.

Cak Nun menyebut yang demikian 
itu sebagai  ahmaq: manusia yang 
tidak memenuhi syarat untuk 
disebut sebagai manusia. Manusia 
yang tidak bisa diajak omong, tidak 
bisa mendengarkan, tidak mau 
bermusyawarah. Manusia yang 
terkurung dalam kotak kebenaran 
subjektifnya sendiri. Pokoknya saya 
benar, siapa saja yang tidak sama 
dengan saya pasti tidak benar (Hal. 
180).

Lebih jauh, Cak Nun memandang 
bahwa agama globalisasi telah 
merasuki kita sebagai bangsa. Agama 
globalisasi ini tidak memandang 
siapapun orang untuk dijerumuskan. 
Asalkan orang itu memiliki watak 
tergiur dengan kemuliaan semu ia 
bisa jadi pengikut agama globalisasi. 
Caranya dengan memberi mereka 
sedikit pemahaman ayat, lalu 

mendukungnya dengan uang atau 
harta, serta memberinya ruang untuk 
berkoar merebut hati umat.

Sejauh ini bangsa sedang 
dalam puncak ujian “hologram”. 
Dengan mempertentangkan suatu 
tempelan (pemahaman) yang 
suatu saat mungkin tidak berlaku 
bahkan dibuang. Kita sedang dalam 
keadaan mudah mengagumi, mudah 
menjatuhkan: cepat mencintai dan 
dengan segera membenci. Sesuatu 
bisa viral secara instan, tetapi juga 
hilang secara tiba-tiba.

Begitulah yang terjadi, semua 
orang berebut kebenaran lalu 
mengabaikan hakikat hidup berupa 
kepentingan untuk merawat 
cinta dan perdamaian. Buku ini 
membongkar semua hal tentang 
dalih yang memantik pertentangan 
secara menarik. Dengan buku ini juga 
Cak Nun mengajak kita untuk berpikir 
kemudian memperbaiki itu semua 
secara perlahan.(*)

Muhammad Farid,
Mantan Pemimpin Redaksi LPM 

Paradigma STAIN Kudus dan bergiat 
di Paradigma Institute.  

MENGKRITISI LABEL ULAMA DAN 
AGAMA GLOBALISASI

Judul                : Kiai Hologram
Penulis             : Emha Ainun Nadjib
Penerbit          : Bentang
Cetakan           : I, Maret 2018
Tebal               : 286 Halaman
ISBN                 : 978-602-291-468-6
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Sambungan Halaman 1...

Sambungan Halaman 4...

Ditanya mengenai gesekan 
yang kadangkali disangkutpautkan 
dengan Nahdlatul Ulama, menantu 
Habib Muhammad Luthfi bin 
Yahya ini menampiknya dengan 
tegas. Menurutnya selama ini NU 
tidak pernah bermasalah dengan 
berbagai organisasi masyarakat 
(ormas) apapun, termasuk 
Muhammadiyah. Justru sebaliknya, 
NU selalu hadir mendamaikan, 
meredam potensi konflik yang coba 
disulut oleh oknum-oknum yang 
tidak bertanggung jawab.

“NU tidak pernah ada masalah 
dengan ormas manapun. Tetapi 
ulah oknum tertentu yang 
membenturkan antar warga kita,” 
katanya.

Ia mengaku jika sering diingatkan 

Habib Luthfi tentang pentingnya 
menjaga Indonesia dengan berbagai 
upaya yang produktif dan membawa 
kemashlahatan bagi umat. Termasuk 
harus turut membangun ekonomi 
dan kemanusiaan yang masih 
menjadi keluhan umat kekinian.

“Sejauh ini NU sudah baik dengan 
upayanya mengatasi persoalan 
dari berbagai lini, dan itu harus 
dilanjutkan oleh generasi kita,” tegas 
Habib Bidin, sapaan akrab Habib Ali 
Zainal Abidin Assegaf.

Sebagai warga Nahdliyin, 
Habib Bidin berdoa, semoga NU 
semakin besar dan setia mengawal 
kemerdekaan NKRI. Menjalin 
kerjasama dengan pemerintah, 
masyarakat dan dunia internasional 
untuk mewujudkan kemashlahatan 
bagi semua. “Proyeksi kedepan 
optimis NU bisa untuk mewujudkan 
itu,” harapnya. (rid, ros)

MENEGUHKAN JAMIYYAH SEBAGAI 
BENTENG NKRI

Singkat cerita, Ali akhirnya 
menghentikan pertempuran dan 
mengadakan arbitrase dengan 
Mu’awiyah. Dikirimlah Abu Musa 
al-Asy’ari dari kubu Ali, sedang dari 
kubu Mu’awiyah diwakili Amr bin 
‘Ash. 

Melihat hal ini, sebagian pasukan 
Ali dari kalangan orang awam, 
bahkan mereka tak segan-segan 
mengafirkan Sayyidina Ali dan 
Mu’awiyah karena dianggap tidak 
menyelesaikan konflik kepada 
‘Kitabullah’, melainkan melalui 
proses mediasi. Ini menurut 
pandangan mereka adalah dosa 
besar, dan pelaku dosa besar 
menurutnya adalah kafir, akhirnya 
mereka keluar dari barisan Ali. 
Mereka inilah yang disebut dengan 
kolompok khawarij. (Syarah al-yaqut 
al-nafis,778-780) 

Pelajaran dari paparan di atas 
adalah, yakni supaya kita senantiasa 
waspada serta tak teperdaya dengan 

jargon ‘kembali ke Quran Hadis’ 
an-sich, apalagi jargon tersebut 
telontar dari mulut orang yang tidak 
memiliki kapasitas ilmu agama yang 
mumpuni. 

Jangan-jangan, jargon yang 
mereka lontarkan termasuk 
kategori kalimatu haqqin urida biha 
bathil, karena menggiring orang 
‘awam’ menuju Quran Hadis an-
sich. Padahal di balik itu, mereka 
menegasikan taqlid kepada imam 
madzhab, padahal wajib bagi orang 
awam mengikuti salah satu madzhab 
tertentu sebagaimana ditegaskan 
imam sya’roni. 

Dengan kata lain, jargon ‘kembali 
ke Quran Hadis’ an-sich yang 
‘mereka’ dengungkan kepada orang 
awam, tak lebih sebagai ilusi belaka. 
Wallahu a’lam. (*)

Khifni Nasif,
Penulis adalah staf pengajar STAIN Kudus 

dan Sekretaris Aswaja Center Kudus.
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Ketakutan mulai menyelimuti 
benak masyarakat menjelang 
pilkada serentak 2018. Itu sebab 

tidak jarang seseorang harus beradu 
ujaran untuk mendukung masing-
masing tokoh politik yang diusung. 
Berbagai tindakan mengatasnamakan 
SARA, ditengarai memiliki muatan 
politis demi keuntungan pribadi atau 
kelompok tertentu.

Fenomena Pilkada DKI 2017, 
misalnya, perdebatan yang 
menyangkut kontestan politik di 
dalamnya masih hangat terasa. 
Hubungan persaudaraan terancam. 
Persatuan tercerabut dan 
mengorbankan kemanusiaan yang 
sebenarnya menjadi titah penciptaan 
Tuhan. Mungkin sebab janji dan visi 
misi para politisi yang terkadang 
tidak terpenuhi, atau memang sebab 
benci, akhirnya masyarakat mulai risih 
dengan politik itu sendiri.

Politik kerap dimaknai sebagai 
pekerjaan yang mengarah pada 
kompetisi meraih kekuasaan belaka. 
Maka kecenderungan yang ada 
ialah praktik politik uang  (money 
politic)  yang tidak jarang digunakan 
sebagai transaksi antara politisi dan 
warga. Keduanya saling sepakat 
untuk saling bekerja sama mencari 
keuntungan, baik pribadi maupun 
kelompok tertentu.

Menurut Imam Nawawi, politik 
(siyaasah) adalah menegakkan 
(menunaikan) sesuatu dengan apa 
yang bisa memperbaiki sesuatu 
tersebut. Kuntowijoyo menyebutnya 
sebagai pemimpin profetik, yaitu 
pemimpin yang selalu menjunjung 
tinggi misi humanisme sebagai ukuran.
Memimpin Perdamaian

Tamsil Linrung (2013), mengatakan, 
gagasan untuk mengembalikan makna 
filosofis dan spiritual politik ke dalam 
praktik yang sebenar-benarnya, harus 
kita upayakan. Cita-cita sebagian 
besar masyarakat tentang sosok 
satrio piningit yang menyelamatkan 
kehidupan berbangsa dan bernegara, 

harus dibuktikan dengan usaha nyata. 
Salah satunya dengan memunculkan 
kepemimpinan yang menjunjung tinggi 
asas perdamaian dan keseimbangan.

Emha Ainun Nadjib, melalui forum 
maiyah dan tulisan-tulisannya, getol 
menyuarakan keseimbangan sebagai 
syarat utama membentuk tatanan 
negara yang tata tentrem kertoraharjo. 
Keseimbangan, dalam hal ini dimaknai 
dengan adanya pemenuhan hak dan 
kewajiban masing-masing individu. 
Maknanya, seseorang, utamanya 
pemimpin, harus sudah “lulus” dari 
persoalan mengurus dirinya sendiri, 
baik lahir maupun batin.

Spiritualitas penting dijaga untuk 
menekan hawa nafsu berlebihan, yang 
dikhawatirkan menguasai pola pikir 
untuk mengambil keuntungan pribadi. 
Tidak hanya bagi calon pemimpin, 
tetapi seluruh masyarakat supaya 
diterapkan dalam setiap perilaku dan 
pola pikir sebagai instrumen tetap 
dalam mendidik generasi dari masa ke 
masa.

Karakter kepemimpinan humanis 
selanjutnya, yaitu memberikan rasa 
aman kepada semua pihak, baik kawan 
maupun lawan. Tidak bisa dimungkiri, 
dalam menjalani hidup, pasti ada 
pihak yang merasa tidak suka, bahkan 
memusuhi.

Bagi pemimpin dengan pandangan 
politik yang matang, hal itu dilihat 
sebagai tantangan untuk merangkul 
dan tetap melindungi serta berlaku 
adil. Bukan sebaliknya, yaitu dengan 
mencaci maki (baca: kampanye hitam) 
dan menghabisi hak-haknya sebagai 

warga negara dan sesama manusia.
Ajaran itu tertuang dalam QS. Al-

Maidah ayat 8, yang berisi larangan 
menjadikan kebencian sebagai 
dasar untuk berlaku tidak adil. 
Begitu juga telah dicontohkan oleh 
Rasulullah, yang tidak gentar terhadap 
ancaman musuhnya. Sebaliknya, 
Nabi Muhammad justru mendoakan 
orang yang memusuhinya, agar diberi 
petunjuk dan berlaku baik.

Usai perang Badar, misalnya, 
Rasulullah memberikan kebebasan 
dan hadiah emas kepada tawanan 
perang musuh dan bukan 
menyakitinya. Meski berada dalam 
posisi menang, Rasulullah juga tak 
lantas memaksa pihak lawan untuk 
memeluk Islam sebagai kepercayaan.

Begitulah watak pemimpin humanis 
dan cinta damai. Ia tidak mencari citra 
atas perbuatan dan kinerjanya, tetapi 
akan puas bila melihat rakyatnya 
bahagia. Pun selalu mengimbau, 
merangkul siapa saja untuk tidak 
membesarkan debat dan mencari 
kebenaran demi keuntungan sesaat.

Pemimpin Profetik
Pemimpin profetik selalu bersedia 

mendidik masyarakat untuk mengerti 
soal politik. Menyampaikan pelajaran 
berharga lewat tutur sapa dan kata, 
bekerja sesuai norma, menghargai 
perbedaan sebagai asa. Terlebih bagi 
generasi muda, ia harus bersedia 
menjadi teladan yang bersahaja. Mau 
menyapa melalui media apa saja 
dengan tidak memantik api konflik.

Di tahun politik ini, mari kita 
menyeleksi sosok pemimpin profetik 
melalui rekam jejak dan nurani tanpa 
mau diusik. Hindari debat konyol soal 
visi-misi pasangan calon (paslon), agar 
tidak terjebak pada laten yang tidak 
produktif dan merugikan. Jangan 
takut memilih, sebab suara kita adalah 
sumbangsih bagi masa depan negeri 
terkasih.

*Muhammad Farid,
Redaktur Pelaksana 

Suaranahdliyin.com
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